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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara motivasi berprestasi
dengan kesiapan kerja pada mahasiswa. Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif yang dilakukan pada 140 mahasiswa angkatan 2018/2019 Fakultas
Psikologi Unissula sebagai subjek penelitian. Metode pengambilan sampel
menggunakan teknik cluster random sampling. Alat ukur yang digunakan dalam
penelitian ini meliputi skala motivasi berprestasi yang terdiri dari 18 aitem dengan
koefisien reliabilitas sebesar 0,820 dan skala kesiapan kerja yang terdiri dari 28
aitem dengan koefisien reliabilitas sebesar 0,886. Hasil uji korelasi Product Moment
antara motivasi berprestasi dan kesiapan kerja diperoleh skor ry,= 0,491 dengan p=
0,000 (p<0,01), yang artinya terdapat hubungan positif yang signifikan antara
motivasi berprestasi dengan kesiapan kerja pada mahasiswa maka hipotesis pada
penelitian dapat diterima. Sumbangan efektif variabel motivasi berprestasi terhadap
kesiapan kerja sebesar 24,1%.

Kata kunci: Motivasi berprestasi, kesiapan kerja, mahasiswa

ABSTRACT

This study aimed to determine the relationship between the achievement motivation
and work readiness among college students. This research used quantitative
methods conducted on 140 students of the Psychology Faculty Unissula as research
subjects. The sampling method used cluster random sampling technique. The
measuring instruments used in this study include achievement motivation scale
consisting of 18 aitems with a reliability coefficient of 0.820 and work readiness
scale consisting of 28 aitems with a reliability coefficient of 0.886. The results of the
product moment correlation test between achievement motivation and work
readiness obtained a score of ry=0.491 with p=0.000 (p<0.01), which means that
there was a significant positive relationship between achievement motivation and
work readiness in students, so the hypothesis in the study was being accepted. The
effective contribution of the achievement motivation variable towards job readiness
was 24.1%.
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1. PENDAHULUAN

Pada saat ini, lowongan pekerjaan semakin sulit ditambah dengan adanya kasus Covid-
19 yang bahkan sampai saat ini semakin meningkat, sehingga tidak sedikit pekerja yang
di PHK di saat perusahaan mempertahankan bisnisnya. Sementara itu perguruan tinggi
tidak hentinya meluluskan seseorang yang nantinya akan menuju dunia kerja, kondisi
tersebut akan membuat semakin sulitnya seseorang atau lulusan baru dalam mencari
pekerjaan. Setiap individu bersaing ketat untuk mendapatkan pekerjaan ditambah lagi
dengan jumlah penduduk yang meningkat dalam mencari pekerjaan membuktikan bahwa
persaingan untuk memperolah pekerjaan menjadi semakin ketat hingga setiap pekerja
diharapkan mempunyai kemampuan yang dibutuhkan perusahaan.

Kesiapan untuk menempuh dunia kerja kerap disebut sebagai kesiapan kerja. Slamet
(Syarip, Suherman, & Yayat, 2018) menjelaskan kesiapan kerja akan membentuk
adaptasi diri dimana suatu saat cenderung akan menimbulkan respon. Sedangkan menurut
Brady (Baiti, Abdullah, & Rochwidowati, 2017) kesiapan kerja mengutamakan pada
kepribadian seseorang tersebut, seperti kemampuan untuk siap bekerja dan bisa
menyesuaikan diri dengan lingkungan yang diperlukan, tidak hanya untuk memperoleh
pekerjaan, melainkan bagaimana usaha seseorang untuk mempertahankan pekerjaan
setelah mendapatkan posisi yang diinginkan. Selain itu, Widodo dalam (Wardani, 2011)
menjelaskan kesiapan kerja adalah upaya seseorang dengan meningkatkan kemampuan
yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat sehingga diharapkan dapat diterima oleh
pekerjaan yang diinginkan setelah menjadi sarjana.

Mahasiswa harus mempunyai kesiapan kerja untuk memunculkan keahlian dan
pengetahuan yang dibutuhkan dalam dunia kerja, kelak bisa bersaing dengan tenaga kerja
yang lain. Sedangkan menurut Agusta (Irmayanti, Nuraina, & Styaningrum, 2020), aspek
yang berpengaruh terhadap kesiapan kerja seperti perilaku, kemampuan kesadaran serta
mempunyai tanggungjawab. Seorang mahasiswa diperkirakan mampu memahami jalan
hidup yang akan ditempuh dan yang diinginkan kelak jika mahasiswa sudah siap dan
mampu untuk menghadapi dunia kerja. Selain itu, mahasiswa juga harus mempunyai
keahlian khusus agar dapat meningkatkan kemampuan pribadinya serta mendalami ilmu
yang berkaitan dengan karir untuk mendapatkan kesuksesan dalam karir. Salah satu hal
yang dapat meningkatkan kesiapan kerja adalah motivasi berprestasi. Hal tersebut
didukung oleh pernyataan Kardimin (Kusumasari & Rustiana, 2019) faktor yang dapat
berpengaruh terhadap kesiapan kerja seorang meliputi faktor internal maupun faktor
eksternal. Motivasi berprestasi termasuk ke dalam faktor internal atau faktor yang berasal
dari diri individu. Kesiapan kerja akan muncul dengan adanya motivasi berprestasi yang
terdapat dalam diri.

Caballero, Walker & Fuller Tyszkiewicz (Sariroh & Yulianto, 2018) menjelaskan
kesiapan kerja dijadikan patokan bagi sarjana yang mempunyai kemampuan serta sikap
yang dibutuhkan sehingga membuat mereka siap dalam menghadapi lingkungan kerja
yang menjadi indikasi potensial dalam kinerja pekerjaan serta potensi untuk kemajuan
karir. Sementara itu, usaha untuk menyelasaikan segala sesuatu dengan baik untuk
mendapatkan hal yang diinginkan akan muncul jika mahasiswa memiliki motivasi
berprestasi dalam diri (Kusumasari & Rustiana, 2019) dalam penelitiannya memperoleh
hasil di mana ada hubungan positif yang signifikan antara motivasi berprestasi dengan
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kesiapan kerja dimana kontribusinya adalah sebesar 41,50%. Dengan demikian, melalui
motivasi berprestasi, akan timbul perasaan untuk melakukan sebuah usaha demi tercapai
tujuannya yakni kesiapan mahasiswa untuk memasuki dunia kerja.

Locke & Latham (Sitanggang, Mayangsari, & Zwagery, 2018) menyatakan jika motivasi
berprestasi yaitu dorongan atau usaha individu untuk berprestasi melalui cara menetapkan
tujuan secara spesifi serta mengetahui langkah yang perlu diambil untuk mencapa tujuan
tersebut. Sementara itu, motivasi berprestasi menurut Santrock (Wijaya, Nurmayanti, &
Furkan, 2017) yaitu tekad untuk menyelesaikan suatu hal untuk menjadi sukses serta
melakukan usaha guna menggapai suatu tujuan. Motivasi berprestasi menurut
McClelland (Sitanggang, Mayangsari, & Zwagery, 2018) adalah salah satu penentu yang
dapat berpengaruh terhadap perilaku agar dapat termotivasi untuk mencapai tujuan yang
diinginkan dengan ciri-cirinya yakni memiliki tingkat pencapaian yang tinggi.

Nita Kusuma Sari dan Ade Restiana telah melakukan penelitian dengan tema yang sama
dengan judul "Pengaruh Pengalaman On The Job Training (Ojt), Fasilitas Belajar, Dan
Lingkungan Pendidikan Terhadap Kesiapan Kerja Siswa Melalui Motivasi Berprestasi”,
dari penelitian tersebut diperoleh hasil yaitu motivasi berprestasi berpengaruh secara
positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja siswa kelas X11 AP SMK Negeri 1 Boyolali.
Penelitian serupa oleh (Mulyani, 2015) yang berjudul “Hubungan Antara Motivasi
Berprestasi Dengan Kesiapan Memasuki Dunia Kerja pada Remaja di Panti Sosial Bina
Remaja Yogyakarta” mengungkapkan jika terdapat hubungan positif dan signifikan
antara motivasi berprestasi dengan kesiapan kerja berkaitan dimana semakin tinggi
motivasi berprestasi maka semakin tinggi kesiapan kerja dan begitupun sebaliknya.
Kesimpulannya yaitu motivasi berprestasi berkorelasi dengan kesiapan kerja pada
individu dimana kedua variabel tersebut saling berhubungan satu sama lain. Perbedaan
pada penelitian ini yaitu penyusunan skala pada motivasi berprestasi dengan
menggunakan teori McClelland (Fadlin, 2016) sedangkan penelitian terdahulu
menggunakan teori Muray (Fadlin, 2016). Variabel hanya berfokus pada Motivasi
Berprestasi dengan Kesiapan Kerja saja, menyebabkan peneliti berminat dalam
melaksanakan penelitian dengan judul “Hubungan Antara Motivasi Berprestasi Dengan
Kesiapan Kerja Pada Mahasiswa angkatan 2018/2019 Fakultas Psikologi Univesitas
Islam Sultan Agung Semarang”.

2.  METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan mahasiswa progam studi
Psikologi Angkatan 2018 dan 2019 dari Universitas Islam Sultan Agung
Semarang berjumlah 279 orang sebagai subjek penelitian. Metode pengambilan sampel
menggunakan cluster random sampling. Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini
adalah skala likert yang terdiri dari skala kesiapan kerja dan skala motivasi berprestasi.

Skala kesiapan kerja terdiri dari 32 aitem yang kemudian setelah dilakukan pengujian
didapatkan 28 aitem daya beda tinggi serta 4 aitem daya beda rendah dengan koefisien
reliabilitas sebesar 0,886 sementara skala motivasi berprestasi terdiri dari 32 aitem
kemudian setelah di lakukan pengujian didapatkan 18 aitem daya beda tinggi serta 14
aitem daya beda rendah. dengan koefisien reliabilitas sebesar 0,820. Perhitungan analisis
data menggunakan bantuan dari program SPSS versi 20.0 for windows.
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3.  HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum melaksanakan analisis data, uji asumsi harus dilakukan dimana data yang sudah
terkumpul akan diuji asumsi meliputi uji normalitas serta linieritas yang dibantu dengan
software SPSS versi 20.0. Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan teknik One-
Sample Kolmogrov Smirnov Z. Uji normalitas ini bertujuan untuk melihat apakah data
pada masing-masing variabel penelitian terdistribusi dengan normal atau tidak nomal.
Rincian hasil uji normalitas dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas

Variabel KS-Z Sig. p Ket

R . Tidak
Motivasi Berprestasi 1462 .028 <0,05 N

ormal

Kesiapan Kerja 1.204 110 >0,05 Normal

Dari tabel tersebut diketahui jika variabel motivasi berprestasi memperoleh skor KS-Z
sejumlah 1,462 dengan taraf signifikansi sejumlah 0,028 (p<0,05) sedangkan data
variabel kesiapan kerja memberikan skor KS-Z sejumlah 1,204 dengan taraf signifikansi
sejumlah 0,110 (p>0,05). Kesimpulan yang dapat diambil yaitu data berdistribusi dengan
tidak normal.

Seterusnya, uji linearitas dilakukan guna mengidentifikasi signifikansi antara variabel
pada penelitian dengan uji F. Uji linieritas mendapatkan skor Flinier sejumlah 2,057
dengan taraf signifikasi 0,000 (p<0,05) yang menunjukkan bahwa kedua variabel
mempunyai hubungan tidak linier.

Selanjutnya peneliti melakukan uji hipotesis dengan teknik korelasi product moment dari
korelasi Pearson yang memperoleh hasil rxy= 0,491 dengan taraf signifikansi p= 0.000
(p<0,01). la membuktikan bahwa terdapat hubungan positif yang cukup kuat antara
motivasi berprestasi dengan kesiapan kerja pada mahasiswa sehingga hipotesis yang
peneliti ajukan dapat diterima.

Deskripsi variabel data dilakukan peneliti setelah uji hipotesis yang bertujuan untuk
menjadi sumber informasi mengenai kondisi subjek pada variabel motivasi berprestasi
dan variabel kesiapan kerja. Tujuan kategorisasi subjek yaitu guna menempatkan subjek
pada kelompok-kelompok sesuai dengan atribut pada penelitian. Distribusi normal
terbagi dalam enam bagian dengan satuan standar deviasi (Azwar, 2012). Adapun
kategorisasi motivasi berprestasi dan kesiapan kerja dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 2. Kategorisasi Skor Skala Motivasi Berprestasi

Kategorisasi Norma Jumlah
Sangat Tinggi 61,2<x<72 44
Tinggi 50,4<x<61,2 94
Sedang 39,6 <x <504 2
Rendah 28,8 <x<39,6 0
Sangat Rendah 18 <x<28,8 0
Total 140
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Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar dari subjek penelitian
ini yaitu sebanyak 94 subjek penelitian memiliki motivasi berprestasi pada kategori tinggi
sementara 44 subjek penelitian berada pada kategori sangat tinggi dan 2 subjek penelitian
berada pada kategori sedang.

Tabel 3. Kategorisasi Skor Skala Kesiapan Kerja

Kategorisasi Norma Jumlah
Sangat Tinggi 95,2<x<112 31
Tinggi 78,4 <x<952 109
Sedang 61,6 <x<78,4 0
Rendah 44,8 <x<61,6 0
Sangat Rendah 28 <x<4438 0
Total 140

Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar dari subjek penelitian
ini yaitu sebanyak 109 orang berada pada kategori tinggi pada variabel kesiapan kerja
sementara 31 subjek penelitian berada pada kategori sangat tinggi.

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengidentifikasi hubungan antara motivasi berprestasi
dengan kesiapan kerja pada mahasiswa Fakultas Psikologi Unissula Semarang. Hasil uji
hipotesis yang dihitung dengan korelasi Pearson pada penelitian ini mendapatkan nilai
korelasi ry= 0,491 dengan taraf signifikansi p= 0.000 (p<0,05) yang membuktikan jika
terdapat hubungan positif dan signifikan antara motivasi berprestasi dengan kesiapan
kerja pada mahasiswa yang berarti kesiapan kerja akan semakin tinggi jika motivasi
berprestasi pada mahasiswa semakin tinggi. Sebaliknya, kesiapan kerja akan semakin
rendah jika motivasi berprestasi pada mahasiswa semakin rendah. Sumbangan efektif
motivasi berprestasi pada kesiapan kerja adalah 24,1 % yang diperoleh dari Rsquare= 0,240
x 100% sehingga dapat diketahui 75,9% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti
pada penelitian ini.

Hal tersebut sesuai yang dikemukakan oleh Kanfer (Shobah & Laily, 2012) bahwa proses
seseorang dalam mencari pekerjaan berhubungan dengan usaha seseorang untuk
menunjukkan kompetensi atau kelebihan dirinya. Asumsinya adalah jika seseorang bisa
menunjukan bahwa dirinya memiliki kompetensi yang baik maka peluang untuk
mendapatkan pekerjaan semakin besar (Shobah & Laily, 2012). Hubungan tersebut juga
sesuai dengan beberapa hasil penelitian sebelumnya, salah satunya telah dilaksanakan
oleh  (Mulyani, 2015)yang yang menngungkapkan bahwa  motivasi
berprestasi dan kesiapan memasuki dunia kerja saling berkaitan dimana semakin tinggi
motivasi  berprestasi pada  mahasiswa akan  semakin  tinggi kesiapan
kerja dan sebaliknya semakin rendah motivasi berprestasi pada mahasiswa akan semakin
rendah kesiapan kerja.

Hasil penelitian lain yang telah dilakukan oleh Kusumasari & Restiana (2019) dengan
judul “Pengaruh Pengalaman On The Job Training (Ojt), Fasilitas
Belajar dan Lingkungan Pendidikan Terhadap Kesiapan Kerja Siswa Melalui Motivasi
Berprestasi” dari penelitian tersebut diperoleh hasil yaitu motivasi berprestasi
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berpengaruh secara positif serta signifikan pada kesiapan kerja siswa kelas XIl AP SMK
Negeri 1 Boyolali.

Motivasi berprestasi berperan penting untuk mencapai sebuah keberhasilan seseorang dan
juga salah satu faktor yang dapat menentukan kesiapan mahasiswa untuk menghadapi
masa depannya serta masuk ke dunia kerja. Seseorang dengan motivasi berprestasi yang
tinggi mampu menyelesaikan suatu proses untuk mencapai tujuannya serta menjadi yang
terbaik di kelompoknya (Kusumasari & Rustiana, 2019). Menurut Agusta (Irmayanti,
Nuraina, & Styaningrum, 2020), aspek yang berpengaruh terhadap kesiapan kerja seperti
perilaku, kemampuan kesadaran serta mempunyai tanggungjawab. Salah satu hal yang
dapat meningkatkan kesiapan kerja adalah motivasi berprestasi. Hal tersebut didukung
oleh pernyataan Kardimin (Kusumasari & Rustiana, 2019) faktor yang dapat berpengaruh
terhadap kesiapan kerja seorang meliputi faktor internal maupun faktor eksternal.
Motivasi berprestasi termasuk ke dalam faktor internal atau faktor yang berasal dari
diri individu. Kesiapan kerja akan muncul dengan adanya motivasi berprestasi yang
terdapat dalam diri. Kesiapan kerja adalah kapasitas seseorang untuk mengukur
kemampuan atau pengetahuan yang diketahui dan nantinya diimplementasikan dibidang
pekerjaan (Utami & Hudaniah, 2013).

Hal tersebut juga terjadi dalam kalangan mahasiswa dimana ketika mahasiswa memiliki
motivasi berprestasi yang tinggi, maka kesiapan kerja mereka akan cenderung lebih
tinggi. Selain itu, motivasi berprestasi memiliki pengaruh penting pada kesiapan kerja
seseorang. Dengan kata lainnya, kemungkinan seseorang untuk memiliki kesiapan kerja
akan semakin tinggi jika motivasi berprestasi yang dimiliki semakin tinggi. Pernyataan
tersebut sesuai dengan hasil kategorisasi dalam penelitian ini dimana sebagian besar
subjek penelitian yaitu sebanyak 94 orang memiliki motivasi berprestasi pada kategori
tinggi sementara 44 orang berada kategori sangat tinggi, sama halnya dengan kesiapan
kerja dimana 109 orang yang menjadi subjek pada penelitian ini turut berada dalam
kategori dengan mean empirik yaitu 90,99.

4.  KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian yang telah dilaksanakan yaitu ada hubungan positif yang
signifikan antara motivasi berprestasi dengan kesiapan kerja pada mahasiswa Fakultas
Psikologi Universitas Islam Sultan Agung Semarang. Dimana kesiapan kerja akan
semakin tinggi jika motivasi berprestasi pada mahasiswa semakin tinggi, sebaliknya
kesiapan kerja akan semakin rendah jika motivasi berprestasi pada mahasiswa semakin
rendah. Hal tersebut dibuktikan dari hasil nilai koefisien korelasi ryy= 0,491 dengan
signifikasi p= 0,000 (p<0,01), dengan sumbangan efektif sebesar 24%.

5. SARAN
A. Bagi Subjek

Subjek yaitu mahasiswa diharapkan untuk selalu memiliki motivasi yang tinggi,
meningkatkan kepercayaan diri, meningkatkan kemampuan dan selalu mengutamakan
prestasi dalam setiap proses perkuliahan guna mempersiapkan dan membekali diri untuk
memasuki dunia kerja.
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B. Bagi Peneliti Selanjutnya

Saran untuk peneliti selanjutnya yang tertarik dengan penelitian tentang kesiapan
menghadapi dunia kerja sebaiknya mencari ruang lingkup objek yang lebih luas. Variabel
kesiapan kerja dalam penelitian ini dianggap belum memiliki ruang lingkup yang luas,
sehingga diharapkan peneliti selanjutnya dapat menambahkan atau memperdalam
penelitian yang serupa.
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